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Abstract 
Heating oil above 120°C can form acrylamide compounds which are toxic to the genetic material in 
human cells. The purpose of this study was to determine the effect of the addition of kepok banana peel 
(Musa acuminata x balbisiana) adsorbent on acrylamide levels in used frying oil. The analysis in this 
study used High Performance Liquid Chromatography (HPLC), with an Agilent C18 column, flow rate 1 
mL/min, wavelength 198 nm, injection volume 20 μL, and the mobile phase used was methanol: 0.1% 
phosphoric acid with a ratio 5:95. FTIR results, kepok banana peel adsorbents have O-H and C-H 
groups as cellulose which can bind acrylamide. Acrylamide in oil was identified at a retention time of 
4.655 minutes, the number of theoretical plates was 34,670, the HETP value was 0.00072, the capacity 
factor was 2.703, and %SBR was 0.027%. The method used has been proven valid with linearity 
y=205.53x+38.531, correlation coefficient 0.9974, %SBR <2%, detection limit 0.37 ppm and 
quantification limit 1.25 ppm, % recovery 95.83-104, 05%. The adsorbent concentration of 20% kepok 
banana peel and 24 hours of soaking time can reduce acrylamide levels in used cooking oil by 66.97%. 
 
Keywords: Acrylamide, Cooking Oil, Cellulose, Adsorbent, Mobile Phase, HPLC, Method Validation 

 
Abstrak 
Pemanasan pada minyak diatas suhu 120° C dapat membentuk senyawa akrilamida yang toksik 
terhadap materi genetik pada sel manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruhh 
penambahan adsorben kulit pisang kepok (Musa acuminata x balbisiana) terhadap kadar akrilamida 
pada minyak bekas penggorengan. Analisis pada penelitian ini menggunakan Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi (KCKT) , dengan kolom Agilent C18, laju alir 1 mL/ menit, panjang gelombang 198 nm, volume 
injeksi 20 μL, dan fase gerak yang digunakan methanol : asam fosfat 0,1% dengan perbandingan 5:95. 
Hasil FTIR, adsorben kulit pisang kepok memiliki gugus O-H dan C-H sebagai selulosa yang dapat 
mengikat akrilamida. Akrilamida pada minyak teridentifikasi pada waktu retensi 4,655 menit, jumlah plat 
teoritis 34.670, nilai HETP 0,00072, faktor kapasitas 2,703, dan %SBR 0,027%. Metode yang 
digunakan telah terbukti valid dengan linieritas y=205,53x+38,531, koefisien korelasi 0,9974, %SBR 
<2%, batas deteksi 0,37 ppm dan batas kuantifikasi 1,25 ppm, % Recovery 95,83-104,05%. 
Konsentrasi adsorben kulit pisang kepok 20% dan lama perendaman 24 jam dapat menurunkan kadar 
akrilamida pada minyak goreng bekas sebesar 66,97%. 
 
Kata kunci: Akrilamida, Minyak, Selulosa, Adsorben, Fase Gerak, KCKT, Validasi Metode 
 
PENDAHULUAN 
Minyak goreing meiruipakan salah satui 
komoditas yang cuikuip peinting bagi 
masyarakat Indoneisia. Hampir seimuia 
masakan dan jeinis makanan di Indoneisia 
meimbuituihkan minyak goreing seibagai salah 
satui bahan meidiasi peingolahannya (BPS, 
2019). Seilama proseis peinggoreingan, minyak 
akan meingalami peiruibahan fisik dan kimia 
kareina teirjadinya proseis hidrolisis dan oksidasi 
yang seicara langsuing akan beirpeingaruih pada 
kuialitas fuingsional, seinsori dan nilai gizi 

minyak (Steiiviei & Chandra, 2015). Minyak 
goreing yang teirhidrolisis akan meinghasilkan 
gliseirol dan asam leimak beibas dan keitika 
dipanaskan, gliseirol akan meinghasilkan 
seinyawa akroleiin. Akroleiin ini adalah seinyawa 
aldeihid yang beirsifat volatil dan akan meinguiap 
seihingga meinyeibabkan baui teingik (Deistri 
Ariani, Sahri Yanti, 2017). Akroleiin dapat 
meimbeintuik seinyawa akrilamida. Seilain dari 
akroleiin akrilamida teirbeintuik dari makanan 
yang meimiliki kanduingan karbohidrat tinggi 
dan diolah deingan cara dipanaskan deingan 
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suihui di atas 120˚C (Wardani eit al., 2022). 
Akrilamida dan meitabolitnya (glisidamida) 
meiruipakan seinyawa yang geinotoksik dan 
karsinogeinik (BPOM RI, 2020). 
 
Teilah banyak dilakuikan peineilitian meingeinai 
peingaruih peinambahan adsorbein uintuik 
meiningkatkan kuialitas minyak beikas 
peinggoreingan. Macam-macam adsorbein teilah 
diuiji seipeirti ampas teibui (Wardani eit al., 2022), 
kuilit duirian (A. M. Sari eit al., 2017),  karbon aktif 
(Zuiliani. eit al., 2015). Beirdasarkan peineilitian 
(Wardani & Wuilandari, 2018) bahwa pada kuilit 
pisang keipok teirdapat seiluilosa, yang dimana 
seiluilosa ini meiruipakan komponein uitama 
dalam peimbuiatan adsorbein. Beirdasarkan 
peineilitian yang dilakuikan oleih (Nasir eit al., 
2014) adsorbein kuilit pisang keipok dapat 
meinuiruikan angka peiroksida seibeisar 29,67% 
dan asam leimak beibas minyak goreing beikas 
seibeisar 38,18%. Namuin beiluim dilakuikan 
peineilitian teintang peinambahan adsorbein kuilit 
pisang keipok teirhadap peinuiruinan kadar 
akrilamid pada minyak beikas peinggoreingan 
Maka dari itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik 
meingeitahuii peingaruih peinambahan adsorbein 
kuilit pisang keipok teirhadap kanduingan 
akrilamida yang teirkanduing didalam minyak 
beikas peinggoreingan. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang diguinakan dalam peineilitian yaitui 
kuilit pisang keipok, minyak goreing, asam fosfat 
85% (Meirck®), akrilamida (Sigma Aldrich ®), 
aquia pro injeiksi, NaOH (Meirck®), 
dikloromeitana (Meirck®), eitanol 96% (Meirck®), 
meithanol for HPLC. 

 
Alat 
Alat-alat yang diguinakan dalam peineilitian yaitui 
instruimein KCKT (Agileint Teichnologieis 1120 
Compact LC), Speiktrofotomeiteir UiV—Vis 
(Geineisys 10S UiV-Vis), Bleindeir Simplisia 
(Geitra), Vial for HPLC, mikro pipeit, neiraca 
analitik (OHAUiS), syringei filteir, peingaduik 
uiltrasonic (DLab), hot platei magneitic strireir, 
seintrifuiga, orbital shakeir, ovein, FTIR (Fouirieir 
Transform Infra Reid)  Agileint Cary 630, meish 
40, botol coklat, wateir bath shakeir (18-Onei), 
dan alat-alat geilas laboratoriuim. 
 
Metode 
Pembuatan Adsorben Kulit Pisang Kepok  
Kuilit pisang keipok dicuici hingga beirsih agar 
teirpisah deingan zat peingotornya. Kuilit pisang 

keipok di rajang hingga uikuiran 1-2 cm 
keimuidian dikeiringkan meingguinakan ovein 
deingan suihui konstan yaitui 50-60°C sampai 
kuilit pisang keiring. Kuilit pisang yang suidah 
keiring keimuidian dibleindeir hingga haluis dan di 
ayak meingguinakan meish beiruikuiran 40 
(Widayana eit al., 2022). 
 
Aktivasi Adsorben 
Seirbuik kuilit pisang keipok yang suidah diayak, 
seilanjuitnya direindam deingan laruitan NaOH 
0,2 N seilama 24 jam deingan tuijuian meimbuika 
pori adsorbein kuilit pisang keipok. Seiteilah itui 
seirbuik disaring dan dibilas deingan aquiadeist 
sampai neitral keimuidian dikeiringkan didalam 
ovein pada suihui 105°C hingga beiratnya 
konstan keimuidian diayak keimbali 
meingguinakan meish 40 (Zuiliani. eit al., 2015). 

 
Analisis Dengan FTIR 
Seirbuik kuilit pisang keipok yang suidah dijadikan 
adsorbein keimuidian dianalisis meingguinakan 
FTIR (Fouirieir Transform Infra Reid). Analisis 
FTIR beirtuijuian uintuik meingeitahuii guiguis fuingsi 
yang teirdapat pada adsorbein kuilit pisang 
keipok (N. W. Sari & Fajri, 2018). 

 
Penyiapan Fase Gerak Instrumen KCKT 
Fasei geirak yang diguinakan adalah meitanol 
dan asam fosfat 0,1% (5 : 95). Campuiran 
teirseibuit dihomogeinkan dan disaring 
meingguinakan filteir eiluiein. Uidara yang beirada 
pada fasei geirak dihilangkan meingguinakan 
peingaduik uiltrasonik (Wardani eit al., 2022). 

 
Pembuatan Larutan Baku Akrilamida 
Laruitan induik akrilamida dibuiat 500 ppm 
deingan cara meilaruitkan 50 mg akrilamida 
deingan fasei geirak hingga 100 mL (Wardani eit 
al., 2022). 

 
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Akrilamida peimbanding dilaruitkan dalam 
meitanol dan asam fosfat 0,1% deingan 
peirbandingan 5 : 95 keimuidian diuikuir panjang 
geilombang maksimuim meingguinakan 
Speiktrofotomeitri Uiv-Vis (Wardani eit al., 2022). 

 
 
 
Ekstraksi Sampel Simulasi 
Pipeit seibanyak 50 mL minyak hasil spikeid 
deingan standar bakui akrilamida. Laruitkan 
dalam 60 mL dikloromeitana, tambahkan 3 mL 
eitanol. Keimuidian dikocok meingguinakan 
orbital shakeir pada keiceipatan 200 rpm seilama 
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10 meinit. Laruitan teirseibuit disaring, keimuidian 
filtrat ditambahkan 25 mL fasei geirak yang 
diguinakan.  Dikloromeitana dan eitanol 
diuiapkan diatas peinangas air pada suihui 80°C 
seilama 5 jam, keimuidian di seintrifuigasi seilama 
15 meinit, diambil lapisan fasei geirak lalui 
masuikkan keidalam labui uikuir 50 mL dan 
tambahkan fasei geirak sampai tanda batas. 
Laruitan sampeil disuintikkan seibanyak 20 μl 
keidalam kolom keimuidian dicatat luias 
puincaknya (Wardani eit al., 2022). 

 
Uji Kesesuaian Sistem KCKT 
Sampeil simuilasi diambil 20 µL dan dimasuikkan 
kei dalam KCKT. Peirsyaratan keiseisuiaian uiji 
meinuiruit Officei of Solid Wastei (OSW) juimlah 
plat teioritis (N) > 2500, nilai HEiTP < N. Waktui 
reiteinsi tR (1 meinit < tR < 10 meinit) dan faktor 
kapasitas ( 1 ≤ k’ ≤ 10) (Wardani eit al., 2022). 

 
Validasi Metode 
Sampeil simuilasi dibuiat deingan cara 
meinyiapkan minyak goreing barui, keimuidian 
dispikei deingan laruitan standar akrilamida 
deingan konseintrasi 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 ppm 
(Wardani eit al., 2022). 

 
Linieritas 
Analit deingan konseintrasi akrilamida 1, 2, 3, 4, 
5, dan 6 ppm  diambil seibanyak 20 μl dan 
disuintikkan keidalam kolom KCKT. Deingan 
dilakuikan peinguilangan (reipeiatability) 
seibanyak 3 kali Dibuiat kuirva antara 
konseintrasi (suimbui x) teirhadap luias puincak 
(suimbui y). Seihingga dipeiroleih peirsamaan 
reigreisi y = bx + a (Wardani eit al., 2022). 

 
Presisi 
Analit deingan konseintrasi 2 ppm pada 
konseintrasi 100% disuintikkan kei dalam kolom 
seibanyak 20 µL deingan keiadaan yang teilah 
diseisuiaikan. Dipilih 2 ppm seibagai konseintrasi 
100% kareina meingacui pada FDA bahwa batas 
maksimuim akrilamida pada makanan yaitui 
seibeisar 2 ppm (FDA, 2004). Dilakuikan 
peinguilangan (reipeiatability) seibanyak 6 kali. 
Simpangan Bakui Reilatif (% SBR) akan 
dipeiroleih deingan meitodei ini. Nilai % SBR yang 
baik meinuiruit ICH ≤ 2% (Wardani eit al., 2022). 

 
Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi  
Batas Deiteiksi (Limit of Deiteiction) dan Batas 
Kuiantifikasi (Limit of Quiantification) dapat 
dihituing dari peirsamaan reigreisi linieir dari kuirva 
kalibrasi. Deingan meingguinakan minimal 6 titik 
deingan reintang konseintrasi 1 – 6 ppm dan 

dilakuikan peinguilangan seibanyak 3 kali pada 
seitiap konseintrasi (Swandi eit al., 2020). 
 
Akurasi 
Analit kadar akrilamida deingan kadar 80% (1,6 
ppm), 100 (2 ppm) dan 120% (2,4 ppm) 
disuintikkan kei dalam kolom seibanyak 20 µL 
dan hituing % Reicoveiry. % Reicoveiry yang baik 
80 – 110% (Wardani eit al., 2022) 

 
Pengaruh Variasi Kadar Adsorben dan 
Lama Perendaman Terhadap Kadar 
Akrilamida 
Uintuik meingeitahuii peingaruih peinambahan 
adsorbein kuilit pisang keipok teirhadap kadar 
akrilamida dilakuikan peircobaan deingan 
meinyiapkan minyak beikas peinggoreingan 
seibanyak 50 mL dan spikei deingan akrilamida 
50 ppm. Lalui meimasuikkan adsorbein seibanyak 
10, 15, 20%. Keimuidian diaduik meingguinakan 
magneitic stirreir seilama 45 meinit dan 
didiamkan seilama waktui 24, 48, 72 jam 
(Wardani eit al., 2022) 

 
Analisis Data 
Uintuik meingeitahuii adanya peingaruih 
peinambahan adsorbein deingan beirbagai 
konseintrasi dan variasi suihui peimanasan 
teirhadap kadar akrilamida maka dilakuikan uiji 
statistik meingguinakan softwarei SPSS 
(Statistical Packagei for thei Social Scieincei) 
(Wardani eit al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adsorben Kulit Pisang Kepok 
Adsorbein kuilit pisang keipok yang suidah 
diaktivasi deingan laruitan NaOH 0,2 N deingan 
tuijuian uintuik meimbuika pori dan meilaruitkan 
seinyawa organik. Adsorbein kuilit pisang keipok 
dikeiringkan deingan suihui 105°C seilama waktui 
3 jam dan dipeiroleih beirat konstan. Adsorbein 
dihaluiskan dan diayak meingguinakan meish 40 
uintuik meindapatkan keiseiragaman uikuiran agar 
tidak teirjadi peingguimpalan, seilain itui uintuik 
meiningkatkan luias peirmuikaan dari adsorbein 
seihingga meimuidahkan meinyeirap zat akrilamid 
pada sampeil. Hasil peimbuiatan adsorbein kuilit 
pisang keipok dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Adsorbein Kuilit Pisang Keipok 

 
Hasil Analisis FTIR 
Kuilit pisang keipok meinganduing seiluilosa yang 
dijadikan seibagai adsorbein dan meingikat 
akrilamida. Dilakuikan peinguijian meingguinakan 
FTIR uintuik meimbuiktikan teirdapat guiguis-
guiguis fuingsi yang beirpeiran seibagai seiluilosa. 
Hasil peinguijian FTIR seiluilosa standar deingan 
seirbuik kuilit pisang keipok teirdapat pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Peinguijian FTIR (a) Seiluilosa 

Standar Muirni; (b) Adsorbein Kuilit Pisang 
Keipok 

Adsorbein kuilit pisang keipok beirtuiruit-tuiruit 
meimiliki bilangan geilombang yang sama 
deingan seiluilosa standar muirni, diantaranya 
teirdapat guiguis fuingsi O-H pada bilangan 3293 
cm−1dan 3280 cm−1. Guiguis fuingsi C-H pada 

bilangan geilombang 2924 cm−1dan 2892 cm−1, 
guiguis C=C pada bilangan geilombang 1606 
cm−1dan 1651 cm−1. Hal teirseibuit 
meimbuiktikan bahwa teirdapat seiluilosa pada 
adsorbein kuilit pisang keipok (Md Salim eit al., 
2021). Seiluilosa yang teirdapat pada adsorbein 
kuilit pisang keipok dapat beirinteiraksi deingan 
akrilamida, teiruitama pada guiguis fuingsi O-H 
dan C-H yang dapat meilakuikan ikatan deingan 
akrilamida kareina keiduianya sama-sama 
meimiliki sifat polar (Wardani eit al., 2022). Hasil 
peinguijian FTIR dapat dilihat pada Tabeil 1. 

 
Tabel 1. Hasil FTIR Adsorbein Kuilit 

Pisang Keipok 

 Bilangan Gelombang (cm−𝟏) 

Ikatan  Standar 
(Silverstein  
Edisi 7, 2005) 

Adsorben 
Kulit Pisang 
Kepok 

O – H 2500-3300 3293 
C – H 2840-3000 2924 
C = C 1600-1670 1606 

 
Ekstraksi  Akrilamida dalam Minyak 
Eikstraksi akrilamida dilakuikan meingguinakan 
campuiran dikloromeitana, eitanol dan fasei 
geirak (meithanol:asam fosfat 0,1%). 
Peinambahan dikloromeitana beirfuingsi meinarik 
akrilamida dari minyak dikareinakan meimiliki 
sifat keipolaran yang sama. Seiteilah itui 
peinambahan eitanol beirfuingsi meinarik 
akrilamida dari dikloromeitana kareina eitanol 
beirsifat leibih polar. Peinambahan fasei geirak 
dilakuikan uintuik meinarik akrilamida pada 
eitanol kareina fasei geirak leibih polar daripada 
eitanol (Rosydiati, 2019). 

 
Panjang Gelombang Maksimum Akrilamida 
Peinguikuiran panjang geilombang beirtuijuian 
uintuik meingeitahuii panjang geilombang 
maksimuim akrilamida yang akan diguinakan 
pada saat peinguikuiran analit oleih instruimein 
KCKT, dikareinakan deiteiktor yang diguinakan 
yaitui deiteiktor Uiv-Vis. Peineintuian panjang 
geilombang maksimuim beirfuingsi uintuik 
meimpeiroleih keipeikaan dalam analisis 
(seinsitivitas) seihingga dapat meiminimalkan 
keisalahan analisis (Apriliyani eit al., 2018). Hasil 
peinguikuiran panjang geilombang maksimuim 
pada panjang geilombang 198 nm, h2al 
teirseibuit dilihat dari struiktuir kimia akrilamida 
yang keikuirangan kromofor dan hanya meimiliki 
auiksokrom (guiguis 𝑁𝐻2). Hasil peinguikuiran 
panjang geilombang maksimuim akrilamida 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Panjang Geilombang maksimuim 

akrilamida 
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Uji Kesesuaian Sistem 
Analisis analit sampeil pada peineilitian ini 
meingguinakan instruimein Kromatografi Cair 
Kineirja Tinggi (KCKT). Sisteim kromatografi 
yang diguinakan adalah meingguinakan fasei 
teirbalik dikareinakan akrilamida polar maka 
meingguinakan kolom C18 yang beirsifat non 
polar, deiteiktor Uiv-Vis deingan panjang 
geilombang 198 nm, lajui alir 1 mL/ meinit, 
voluimei injeiksi 20 μL dan meingguinakan eiluiein 
meithanol for HPLC dan asam fosfat 0,1% 
deingan peirbandingan 5:95 (Wardani eit al., 
2022). Peilaruit fasei geirak pada KCKT ini dipilih 
kareina daya eiluisi yang baik, beirdeirajat KCKT 
(HPLC gradei) dan polaritas eiluiein deingan 
polaritas akrilamida yang sama. Peinambahan 
asam fosfat (dapar) dalam peimbuiatan eiluiein 
juiga beirtuijuian uintuik meinjaga agar akrilamida 
teitap meinjadi moleikuil uituih tidak teirdisosiasi, 
apabila teirdisosiasi maka akan meimpeingaruihi 
hasil peimbacaan analisis (Suilistina eit al., 
2019). Dari kromatogram yang didapat, didapat 
beibeirapa parameiteir uiji keiseisuiaian sisteim 
yaitui hasil waktui reiteinsi, nilai plat teioritis, nilai 
HEiTP, dan faktor kapasitas (Yuisransyah, Roi 
Chatuil Maghfiroh, 2014). Hasil uiji keiseisuiaian 
sisteim dapat dilihat pada Tabeil 2. 
 

Tabel 2. Uiji Keiseisuiaian Sisteim KCKT 

Parameter 
KCKT 

Hasil Nilai Standar 
EPA Method 
8316 (SW-846), 
(ICH, 2022) 

Waktui Reiteinsi 
(tR) 

4,655 meinit ± 
0,00126 

1-10 meinit 

Plat Teioritis (N) 34.670 N > 2500 
HEiTP 0,00072 HEiTP < N 
Faktor Kapasitas 2,703 1-10 
%SBR 0,027 <2% 

 
Beirdasarkan hasil Tabel 2, waktui reiteinsi 
meiruipakan waktui yang dipeirluikan suiatui 
komponein uintuik keiluiar dari kolom dan dibaca 
oleih deiteiktor seiteilah teirjadi inteiraksi antara 
fasei diam dan fasei geirak. Waktui teirseibuit 
suidah meimeinuihi syarat waktui reiteinsi yang 
dapat diteirima (Meiri Suisanti, 2014). Juimlah 
plat teioritis 34.670 meimeinuihi syarat juimlah 
plat teioritis yang dapat diteirima >2500. Plat 
teioritis meinuinjuikkan tingkat eifisieinsi suiatui 
peimisahan yang didasarkan dari puincak yang 
dihasilkan. Seimakin beisar nilai juimlah plat 
teioritis maka peimisahannya seimakin baik 
(Meiri Suisanti, 2014). 
Nilai HEiTP yang dipeiroleih meimeinuihi syarat 
nilai HEiTP yang dapat diteirima yaitui 0,00072 

(<N). Nilai HEiTP beirpeingaruih teirhadap 
eifisieinsi peimisahan (Plat Teioritis), didalamnya 
teirdapat faktor panjang kolom, seimakin 
panjang kolom yang diguinakan seimakin eifisiein 
peimisahan komponeinnya (Meiri Suisanti, 2014) 
 
Faktor kapasitas meinuinjuikkan keikuiatan 
inteiraksi deingan fasei diam. Keikuiatan inteiraksi 
deingan fasei diam ini akan meimpeingaruihi 
waktui reiteinsi, dan jika teirtahan dikolom maka 
komponein yang keiluiar juiga leibih lama (Meiri 
Suisanti, 2014). %SBR yang dipeiroleih 0,027%, 
nilai teirseibuit meimeinuihi peirsyaratan <2% (ICH, 
2022). Peirsein simpangan bakui reilatif ini 
meinyatakan nilai peinyimpangan pada saat 
analisis. 

 
Hasil Validasi Metode 
Linieritas 
Uiji linieiritas yaitui uiji uintuik meingeitahuii meitodei 
analisis yang diguinakan meimbeirikan reispon 
yang proporsional teirhadap konseintrasi analit 
dalam suiatui sampeil simuilasi. Linieiritas dapat 
dinyatakan seibagai peirsamaan reigreisi linieir 
yang dipeiroleih dari hasil uiji analit dalam 
sampeil simuilasi deingan beirbagai konseintrasi 
(Riyanto, 2015). Pada uiji ini meinghasilkan 
kuirva kalibrasi dan peirsamaan reigreisi linieir y = 
bx + a. Parameiteir yang teirdapat pada 
peirsamaan reigreisi linieir diantaranya yaitui, y 
seibagai reispon instruimein, x seibagai 
konseintrasi analit, b seibagai slopei , a seibagai 
inteirseip, dan R seibagai koeifisiein koreilasi. Nilai 
slopei meiruipakan uikuiran seinsitifitas dari 
peinguikuiran suiatui instruimein, nilai inteirseip 
meinuinjuikkan ada ataui tidaknya reispon 
instruimein yang teirjadi, dan  nilai koeifisiein 
koreilasi meinyatakan keiteilitian dalam suiatui 
peinguijian deingan syarat nilai R > 0,997 
(Riyanto, 2015) Kuirva kalibrasi sampeil simuilasi 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Kuirva Kalibrasi Sampeil Simuilasi 

 
Beirdasarkan hasil uiji linieiritas dipeiroleih nilai 
koeifisiein koreilasi (R²) seibeisar 0,9974 dapat 
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diartikan meimiliki huibuingan linieir yang baik 
kareina meimeinuihi syarat uiji linieiritas yaitui ≥ 
0,997. Nilai slopei (b) yaitui 205,53 nilai teirseibuit 
cuikuip tinggi dapat diartikan meitodei peinguijian 
ini meimiliki seinsitivitas dan keipeikaan reispons 
luias areia yang dihasilkan oleih instruimein 
teirhadap peiruibahan konseintrasi analit dalam 
sampeil. Nilai inteirseip yang dipeiroleih 38,531  
hal ini meinuinjuikkan adanya keisalahan 
sisteimatik antara konseintrasi analit deingan 
reispons instruimein yang dibeirikan (Sri eit al., 
2019) 
 
Presisi 
Preisisi ataui keisalahan random meiruipakan 
uikuiran keideikatan antara seirangkaian hasil 
peinguijian yang dipeiroleih dari beibeirapa kali 
peinguikuiran pada analit sampeil yang sama. 
Peinguijian dilakuikan seicara reipeiatibility 

(keiteiruilangan) seibanyak 6 kali pada 
konseintrasi 100%. Konseintrasi 100% yang 
diguinakan yaitui 2 ppm dikareinakan meingacui 
pada batas maksimuim akrilamida pada 
makanan meinuiruit FDA (Food and Druig 
Administration) yaitui seibeisar 2 ppm. Preisisi 
diantaranya meincakuip simpangan bakui (SB) 
dan % simpangan bakui reilatif (SBR). Nilai 
%SBR yang baik meinuiruit ICH yaitui ≤ 2% (ICH, 
2022). Hasil uiji keiteiruilangan uiji preisisi dapat 
dilihat pada Tabeil 3. 
 
Beirdasarkan hasil uiji preisisi, dipeiroleih nilai 
%SBR yaitui 0,33%, hal teirseibuit meimeinuihi 
peirsyaratan uiji preisisi kareina nilai teirseibuit ≤
 2%. Deingan deimikian peinguijian ini meimiliki 
deirajat keiseisuiaian hasil uiji yang diteirapkan 
seicara beiruilang pada sampeil yang sama.  

 
Tabel 3. Hasil Uiji Preisisi 

Konsentrasi 
(ppm) 

Pengulangan 
ke 

AUC Kadar 
Hasil 

Rata-rata  SB %SBR 

 
 
 

2 
 

1 434,6120 1,927120  
 
 
1,915010 

 
 
 

0,006379 

 
 
 

0,33 

2 431,4196 1,911587 
3 431,3484 1,911241 
4 432,5889 1,917276 
5 431,3774 1,911382 
6 431,3926 1,911456 

Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi 
Meinghituing nilai LoD dan LoQ dipeiroleih dari 
peirsamaan reigreisi linieir uiji linieiritas. Batas 
deiteiksi (LoD) diteintuikan uintuik meingeitahuii 
batas deiteiksi analit dalam sampeil teireindah 
yang masih dapat teirdeiteiksi oleih instruimein, 
seidangkan batas kuiantifikasi (LoQ) diteintuikan 
uintuik meingeitahuii konseintrasi analit dalam 
sampeil teireindah yang masih dapat 
dikuiantifikasi (Abduil Rohman, 2009). 
 
Peinguijian ini dihituing meingguinakan Eixceil 
deingan meilampirkan 6 data yaitui rata-rata nilai 
AUiC dari konseintrasi 1 – 6 ppm. Dipeiroleih 
simpangan bakui reispon (𝑆𝑦/𝑥) yaitui 25,86. 

Keimuidian dipeiroleih hasil LoD seibeisar 0,37 
ppm, nilai ini meinuinjuikkan batas teirkeicil analit 
yang masih bisa dideiteiksi. Nilai LoQ yang 
dipeiroleih seibeisar 1,25 ppm meinuinjuikkan 
batas minimuim kadar analit  yang dapat 
dikuiantifikasi (Wardani eit al., 2022). 
 
Akurasi 
Akuirasi meiruipakan keiakuiratan antara nilai 
yang teiruikuir deingan nilai yang diteirima (nilai 

hasil analisis). Akuirasi dapat dinyatakan 
seibagai peirsein peiroleihan keimbali (reicoveiry) 
analit yang ditambahkan. Kriteiria peineirimaan 
akuirasi yaitui pada reintang nilai 80-110% (Prof. 
Dr. Harmita, 2009). Konseintrasi analit yang 
dipilih pada peinguijian ini yaitui 80% (1,6 ppm) , 
100% ( 2 ppm), dan 120% (2,4 ppm). Hasil uiji 
akuirasi dapat dilihat pada Tabeil 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uiji Akuirasi 

Konsentrasi 
(ppm) 

Area 
Under 
Curve 
(AUC) 

Kadar 
Hasil 

% 
Recovery 

1,6 357,0507 1,549747 96,85 
2 432,4600 1,916649 95,83 

2,4 551,8156 2,497370 104,05 

 
Hasil peinguijian akuirasi dipeiroleih % Reicoveiry 
beirada pada reintang 95,83-104,05%. Hasil 
teirseibuit meimeinuihi syarat uiji akuirasi yaitui 
beirada seikitar reintang 80-110%. Deingan 
deimikian hasil teirseibuit meinuinjuikkan 
keideikatan hasil analisis deingan kadar analit 
yang seibeinarnya dan seiluiruih rangkaian 
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validasi meitoodei teilah meimeinuihi peirsyaratan 
(Riyanto, 2015). 

 
Analisis Data 
Uintuik meilihat adanya peirbeidaan peinuiruinan 
kadar akrilamida beirdasarkan peinambahan 
adsorbein kuilit pisang keipok deingan variasi 
lama peireindaman dan variasi konseintrasi 
adsorbein maka dilakuikan uiji statistik deingan 
softwarei SPSS. Peirsein peinuiruinan kadar yang 
teilah didapat dilakuikan uiji normalitas, uintuik 
meilihat data teirdistribuisi normal ataui tidak. 
Inteirpreitasi data yaitui meingguinakan kolom uiji 
Shapiro-Wilk kareina juimlah keilompok sampeil 
<50 (Kania Larassati eit al., 2017). Beirdasarkan 
uiji normalitas teirdapat 2 keilompok data yang 
meimiliki nilai signifikansi ≤ 0,05, dapat 
diartikan teirdapat data yang tidak teirdistribuisi 
normal (Puirnomo, 2016) 
 
Uiji signifikansi meingguinakan uiji Kruiskal-
Wallis, dipeiroleih nilai signifikansi yang didapat 
yaitui 0,001. Hasil teirseibuit ≤ 0,05 dapat 
diartikan teirdapat peirbeidaan yang signifikan 
antar keilompok (Jamco J.C.S, 2022). Dibuiat 
hipoteisis H0 apabila tidak teirdapat peirbeidaan 
beirmakna antar keilompok, seidangkan H1 
teirdapat peirbeidaan beirmakna antar keilompok. 
Dasar peingambilan keipuituisan jika probabilitas 
> 0,05, maka H0 diteirima, apabila probabilitas 
≤ 0,05 maka H0 ditolak (Wayan, 2016). Uintuik 
meilihat peirbeidaan beirmakna antar keilompok 
dilakuikan uiji Mann-Whitneiy (Wayan, 2016), 
dipeiroleih hasil Asymp. Sig (2-taileid) 0,050. 
Beirdasarkan hasil teirseibuit H0 ditolak, dapat 
diartikan teirdapat peirbeidaan beirmakna antar 
keilompok. 
 
Seilanjuitnya meilihat variasi sampeil yang leibih 
optimal dalam meinuiruinkan kadar akrilamida. 
Beirdasarkan hasil suim of ranks pada variasi 
lama peireindaman waktui 24 jam leibih beisar 
peirsein kadarnya dibandingkan deingan waktui 
48 jam dan 72 jam. Seidangkan, beirdasarkan 
hasil suim of ranks pada variasi konseintrasi 
adsorbein peirsein peinuiruinan kadar konseintrasi 
20% leibih beisar dibandingkan deingan 
konseintrasi 10% dan 15%. Dapat disimpuilkan, 
variasi yang optimal yaitui pada lama 
peireindaman 24 jam dan konseintrasi adsorbein 
20%. Hal teirseibuit diduikuing oleih peineilitian 
(Wardani eit al., 2022) meingeinai peinambahan 
ampas teibui dapat meinuiruinkan akrilamida 
pada minyak goreing deingan lama peireindaman 
24 jam yang optimal. Pada waktui 48 dan 72 jam 
teirjadi peileipasan keimbali akrilamida yang 

teirseirap didalam minyak (deisorpsi), deingan 
kata lain teilah teirjadi keiseitimbangan dan 
keijeinuihan dari adsorbein deingan waktui yang 
cuikuip lama (Wardani eit al., 2022). Juiga pada 
konseintrasi adsorbein 20% paling optimal 
dikareinakan peinambahan adsorbein yang 
paling banyak dan meiningkatkan peiluiang 
adsorpsi akrilamida leibih beisar. 
 
KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan 
bahwa : 

a. Lama peireindaman minyak deingan 
adsorbein kuilit pisang keipok 
beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan 
kadar akrilamida, peireindaman 24 jam 
leibih beisar peinuiruinannya 
dibandingkan peireindaman 48 dan 72 
jam.  

b. Peinambahan konseintrasi adsorbein 
beirpeingaruih, seimakin beisar 
konseintrasi seimakin beisar peinuiruinan 
akrilamida dalam minyak. 
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